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BAB IV 

PROSES PENGEMBANGAN 

 

Model ADDIE adalah salah satu model pengembangan dengan ilima 

itahapan, seperti ianalisis, idesain, ipengembangan, iimplementasi, idan ievaluasi. 

Penyajian materi dalam modul berbasis website ini sesuai dengan kurikulum 2013 

yang sudah disesuai dengan lkompetensi linti dan lkompetensi ldasar. Agar lebih 

jelas mengenai pengembangan modul berbasis website akan diuraikan isebagai 

iberikut: 

A. Tahap analisis (Analyze) 

Peneliti melakukan analisis dengan mengumpulkan semua informasi 

yang diperlukan dalam pengembangan modul berbasis website. Ada 3 jenis 

analisis yang diterapkan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Analisis kebutuhan  

Analilis kebutuhan peserta didik dapat dirinci sebagai berikut. 

a) Peserta didik memerlukan media pembelajaran yang mudah diakses di 

HP atau laptop yang menggunakan jaringan internet karena pada saat 

ini mereka bersekolah dari rumah (daring). Jadi, semua pembelajaran 

dilakukan dengan melibatkan jaringan internet. 

b) Peserta didik sangat memerlukan inovasi media pembelajaran yang 

mudah dipahami dan menyenangkan pada saat melakukan 

pembelajaran jarak jauh atau daring, karena pembelajaran pada pada 
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pembelajaran ini mengharuskan siswa untuk dapat imemahami 

muatan imateri-materi yang diberikan ioleh iguru. 

Berdasarkan rincian analisis kebutuhan yang telah peneliti 

jabarkan melalui hasil wawancara dan observasi awal (lampiran 5), 

peneliti melakukan beberapa inovasi, di antaranya: 

a) Untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang pertama peneliti 

mengembangkan media pembelajaran dari modul cetak menjadi 

modul berbasis website yang dapat dikases dengan meggunakan HP 

atau laptop secara online dengan cukup mengetik atau mengklik 

alamat website yang telah diberikan tanpa harus membawa buku atau 

pergi ke perpustakaan. Pengaksesan modul ini dapat dilakukan idi 

imana saja idan ikapan saja. 

b) Untuk memenuhi ikebutuhan ipeserta ididik yang kedua peneliti 

dalam mengembangkan media pembelajaran modul berbasis website 

menggunakan kata, kalimat atau ibahasa yang imudah diterima dan 

idipahami oleh peserta didik tanpa mengesampingkan kualitas 

muatan isi dalam imateri ipembelajaran iyang itelah idisediakan 

idalam buku siswa. 

c) Di dalam modul berbasis website peneliti menambahkan gambar-

gabar animasi, audio, video, dan soal-soal latihan yang dapat diakses 

cukup dengan mengklik atau mengetik atau menscan barkode yang 

telah disediakan dalam modul berbasis website yang telah peneliti 
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kembangkan. Hal-hal tersebut dilakukan peneliti untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik yang ketiga. 

 

2. Analisis materi  

Analisis materi didaptkan idari ihasil iwawancara idan iobservasi 

iawal (lampiran 5) idapat dirinci sebagai berikut. 

a) Materi mudah dipahami dan jelas.  

Pada ibuku isiswa iIPS ikelas iVII iSMP/MTs imateri iPotensi 

iSumber iDaya iAlam disajikan dengan menggunakan penyusunan 

kata ataupun bahasa yang sedikit sulit untuk dipahami peserta didik. 

Apalagi di masa pandemi covid, mereka dituntut untuk mampu 

memahami maksud dari materi yang disampaikan. Akan tetapi, pada 

kenyatannya mereka sering menanyakan maksud dari kalimat 

ataupun bahasa yang terdapat dalam pembahasan materi tersebut. 

Namun, setelah ada modul berbasis website yang dikemas dengan 

penyusunan bahasa yang sederhana disesuaikan dengan usia peserta 

didik, sehingga mereka mampu memahami materi dengan cepat. 

Selain itu, materi juga disampaikan dengan jelas tanpa berbelit-belit. 

b) Terdapat gambar ataupun video yang mendukung isi materi. 

Pada buku siswa IPS kelas VII SMP/MTs hanya disajikan 

gambar untuk mendukung isi materi. Akan tetapi, pada modul 

berbasis website selain terdapat gambar yang sifatnya lebih nyata 

dan jelas juga ditambahkan video yang dapat diakses melalui link 
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atau barcode yang dipaparkan dalam modul. Adanya gambar dan 

video ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan siswa idalam 

imemahami muatan isi dari lmateri lyang disampaikan. 

c) Terdapat fakta-fakta terbaru yang telah menjadi fokus utama materi 

yang dibahas. 

Materi Potensi Sumber Daya Alam yang terangkum dalam buku 

siswa IPS Kelas VII SMP/MTs menyajikan contoh-contoh 

permasalahan yang terjadi pada masa 10 tahun terakhir dan kurang 

menyajikan informasi-informasi terkini. Sedangkan dalam modul 

berbasis website yang dikembangkan disajikan beberapa data fakta-

fakta terbaru yang terjadi mengenai peristiwa-peristiwa yang 

memiliki hubungan dengan materi yang dibahas. Data-data ini 

diambilkan dari sumber-sumber yang terpercaya. 

d) Design materi sesuai dengan kemajuan teknologi sekarang. 

Materi yang disajikan sebelumnya masih berbentuk buku yang 

sifatnya konvenional yang hanya didesign dengan sederhana dan 

monoton, tanpa ada unsur pemerhatian pada penggunaan warna, 

gambar, ataupun yang lainnya. Namun, berbeda dengan modul 

berbasis website yang mana memiliki tujuan untuk menambah 

kemanarikan serta menunjang pemahaman peserta didik, maka 

modul berbasis website disajikan secara modern dengan meilbatkan 

teknologi terbarukan yang didesign dengan memperhatikan 

perpaduan warna dan penggunaan gambar yang didesign dengan 
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lebih variatif dan menarik serta dapat diakses kapanpun dan 

dimanapun. 

3. Analisis lpeserta ldidik  

Analisis ini diperoleh dari identifikasi hasil wawancara dengan 

pendidik ldan observasi awal kepada peserta didik dengan peneliti 

menyebarkan angket tertutup (lampiran 5). Selain itu, peneliti juga 

mealakukan pengamatan terhadap pola perilaku dan pola belajar 

beberapa peserta didik yang bekerjasama dengan pendidik terkait yang 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi di era ini. Jadi, analisis terhadap 

peserta didik dapat dirinci sebagai berikut. 

a) Peserta didik telah memiliki HP atau laptop. 

b) Peserta didik dapat mengakses internet dengan mudah. 

c) Peserta didik belajar dari rumah (daring) karena akibat dari adanya 

covid-19 

Berdasarkan perincian-perincian hasil wawancara peneliti kepada 

salah satu pendidik pelajaran IPS di kelas VII, maka peneliti telah yakin 

dengan mengembangkan modul berbasis website tersebut.  

Adapun evaluasi terhadap tahap analisis yaitu analisi kebutuhan, 

analisis materi, dan analisis peserta didik yaitu peneliti dengan 

memanfaatkan teknologi yang terbarukan mengembangkan modul berbasis 

website dengan lmateri lPotensi lSumber lDaya lAlam lkelas lVII 

lSMP/MTs kurikulum 2013 pada salah satu BAB mata pelajaran IPS dengan 

memberikan inovasi terbaru seperti ditambahkan fitur gambar dan video 
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yang dapat dioperasikan dengan mudah itanpa iharus imembawa buku iatau 

tas-tas besar kemana-mana. Adapun cara untuk mengaksesnya yaitu 

1. Peserta didik menyambungkan HP atau laptop dengan jaringan internet. 

2. Pengembang media pembelajaran memberikan link/alamat website 

https://online.fliphtml5.com/odxor/pdcc/ kepada peserta didik dapat 

secara online atau offline. 

3. Peserta didik dapat mengklik atau mengetikkan alamat website tersebut 

pada laman pencarian di google, maka secara otomatis peserta didik 

akan langsung masuk dan dapat menggunakan modul sebagai sarana 

belajar. 

 

B. Tahap Desain (Design) 

Tahap desain modul berbasis website dibagi menjadi dua, yaitu 

1. Desain website 

Perancangan website dan tampilan website dilakukan dengan cara 

berikut.  

a) Buka laman google. 

b) Ketikan https://fliphtml5.com maka akan muncul beranda flipbook. 

c) Daftar akun, dapat menggunakan akun google. 

d) Setelah terdaftar, pengguna terlebih dahulu harus login dengan iakun 

i(username idan ipassword) iyang itelah terdaftar sebelumnya. 

https://online.fliphtml5.com/odxor/pdcc/
https://fliphtml5.com/
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e) Tampilan laman https://fliphtml5.com telah terbuka. Selanjutnya 

dapat dilakukan pengaturan pada tampilan di laman tersebut dengan 

mengubah background melalui fitur-fitur yang ada. 

 

2. Desain isi dalam website 

Tahap desain isi dalam website dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

a) Desain materi dalam Microsoft Word dilakukan dengan cara: 

1) Menganalisis materi yang akan dikembangkan menjadi modul 

berbasis website. Dalam hal ini peneliti mengambil imata 

ipelajaran iIPS imateri iPotensi iSumber iDaya iAlam iKelas 

iVII iSMP/MTs Kurikulum 2013. 

2) Menyesuaikan materi yang dikembangkan sesuai dengan aturan 

pemerintah dan undang-undang yang telah ditetapkan terkait 

dengan ikompetensi iisi dan lkompetensiidasar. 

3) Penyusunan kerangka mulai dari pendahuluan, peta konsep, 

cover, prakata, serta menjabarkan materi dalam modul menjadi 

3 subbab yaitu pengertian dan pengelompokan SDA, potensi dan 

sebaran SDA, serta pemanfaatan SDA. 

4) Diberikan link latihan soal yang dapat dilakukan secara online 

dalam bentuk pilihan ganda yang akan diakses melalui internet. 

5) Setelah selesai, disimpan dalam format pdf. Materi siap diupload 

pada website https://fliphtml5.com 

 

https://fliphtml5.com/
https://fliphtml5.com/
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b) Desain materi pada media 

1) Buka laman https://fliphtml5.com, kemudian login menggunakan 

akun google yang telah berhasil didaftarkan. 

2) Laman telah terbuka 

3) Upload file modul format pdf pada laman https://fliphtml5.com 

4) Melakukan pengeditan menjadi modul berbasis website yang 

dilengkapi dengan video dan gambar. Selian itu, ditambahkan 

fitur untuk menyajikan latihan soal yang dilakukan secara online. 

5) Setelah selesai, media dapat digunakan dengan penyusun 

membagikan link kepada peserta didik untuk akses ke dalam 

modul berbasis website. 

6) Peserta didik mendapatkan link akses masuk ke dalam modul 

dengan cara mengklik link tersebut tanpa harus login. Maka 

secara otomatis peserta didik bisa langsung terhubung dengan 

modul berbasis website yang dikembangkan. 

 

C. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan dalam membuat modul berbasis website adalah 

1. Pengembangan website 

Modul awalnya masih berbentuk konvensional dikembangkan 

dalam bentuk website. Awalnya penggunaan website masih sangat 

terbatas karena pengguna yang tidak didukung oleh alat dan 

teknologi. Berbeda dengan sekarang, teknologi semakin maju, maka 

https://fliphtml5.com/
https://fliphtml5.com/


61 

 

 

pengguna website yang awalnya masih sangat terbatas kini semakin 

banyak.  

2. Pengembangan desain website 

Tampilan pada modul  dibuat semenarik mungkin, salah satunya 

dengan memberikan tampilan layout yang dapat diaplikasikan seperti 

pada saat membuka buku bentuk cetak. Selain itu, tampilan latihan 

soal disajikan dengan menggunakan barcode yang dapat 

diaplikasikan dengan cara menscan barcode yang disediakan oleh 

pengembang. Maka secara otomatis peserta didik ataupun pengguna 

dapat terhubung langsung pada laman soal. Hal-hal tersebut berbeda 

dengan tampilan modul konvensional. Jika pada modul konvensional 

latihan soal disusun secara langsung pada modul dan tidak 

melibatkan media lainnya. 

3. Pengembangan desain materi 

Muatan isi materi yang disajikan pada modul berbasis website 

dikembangkan dengan mengubah fakta-fakta ataupun data yang ada 

sebelumnya yang sudah tidak update atau data lama menjadi fakta 

ataupun data yang terbaru yang disesuaikan dengan muatan isi pada 

materi modul. Disajikan juga berbagai fitur di dalam modul berbasis 

website seperti klik salah satu alamat video langsung tersambung 

pada video yang sudah sesuai dengan materi. Selain itu disajikan 

juga berbagai post test dalam bentuk scan barcode sehingga siswa 
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langsung bisa mengisi jawaban di smartphone yang disajikan dalam 

bentuk google form. 

 

D. Evaluasi (Evaluate) 

Evaluasi dalam pengembangn modul berbasis website adalah 

1. Dalam mengakses modul berbasis website memerlukan adanya koneksi 

internet. 

2. Dapat diakses dengan menggunakan HP berbasis androit atau komputer 

yang terkoneksi internet. 

3. Modul perlu pembaharuan secara berkala sesuai dengan tren 

pembelajaran terbaru.  

Tahap evaluasi dalam perncian di atas dapat diketahui dari tahap 

analisis kebutuhan, analisis materi, dan perserta didik. Pengembangan media 

pembelajaraan dalam hal ini modul berbasis website diperlukan untuk 

menjadikan perserta didik lebih fokus dan aktif dalam pembelajaran. 

Perlunya adanya pengembangan ini dikarenakan peneliti ingin 

membuat inovasi terhadap media pembelajaran yaitu modul yang berbasis 

website. Penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap berikut. 

1. Diawali dengan mendesain modul 

2. Dilanjutkan dengan uji coba kepada responden.  

3. Uji coba dilakukan dengan menyebarkan alamat website media 

pembelajaran kepada responden. 
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4. Responden mengamati dan mencoba mengaplikasikan media 

pembelajaran. 

5. Responden diberikan angket review terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

6. Kemudian media pembelajaran divalidasikan kepada ahli media dan ahli 

materi. 

Di bawah ini adalah bukti uji coba awal pada media pembelajaran 

yaitu modul yang dikembangkan oleh peneliti. 
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1. Review Awal Ahli Media  
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2. Review Awal Ahli Materi 
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3. Uji coba 1 peserta didik 
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